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PENDAHULUAN

Mengungkapkan rasa, kehendak pikiran adalah sesuatu
yang wadar dan manusiawi dilakukan seseorang ketika
intuisinya menangkapr hal-hal wvang ganjil, timpang.,
menyentuh dan membekaskan kesan mendalam dalam kehidupan-
nya.

Bentuk ekspresi memiliki kekhssan dan keuniksn pada
masing-masing individu. Berbagsi macam suasana kehidupan
vang dialami dan dirasakan seseorang biss dilihat pada
ungkapan ekspresinya. Bentuk dan medianya amat beragam
sesual dengan keahlian dan  kecenderungsnnya. Bentuk
ungkapan ekspregi yang memungkinkan manusia mengabadikan
pengalaman estetiknya 1lalsh karya seni. Karya  seni
tersebut  antara lain seni lukis, seni sastra, seni musik
dan sebagsinya.

Masyarakat Indonesia sebsagian besar merupakan
masyarakat agraris tradisional., Masyarakat tradisional
ialah masyarakst yang wmewsrisi  kebiasaan-kebiasaan
mencakup berbagai nilai budaya dari generasi sebelumnya.
Nilai-nila budaya tersebut meliputi adat ietiadat, sistem
kemasyarakatan, bahasa., kesenian, kepercayaan, dan
sebagainya.

Ciri-ciri masyarskst tradisional (Jawa) antara lain,
dalam bertindak mengutamakan kebersamaan bukan iﬁdividu,

hati dan perassan lebih meniadi penentu dalam mengambil
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keputusan dari pada skal fikiran dan berusaha menjauhkan
konflik antar individun. Ciri wmasyvarakat tradisional 1lebih

lanjut diungkapkan oleh Budi Susilo dalam tabel berikut:

Karakteristik Masyarakat Tradisional Karakteristik Masyarakat Modern
- Terikat pada kuatnys norma dalam - Mengendurnya norms dalam

sistim kekerabatan. sistim kekerabatan.

- Hidup dalam dunia yang tertutup - Pola kehidupan lebih terbukas,
menggantungkan diri pada nasib. nasib dapat diubsh,

- Takut/khawatir akan masuknya - Hal-hal baru dipandang
hal-hal baru. sebagal sesuatu yang
Alam dipandang sebagai hal ggmmﬁﬁng‘hms bagai hal

- Alam dipa se i yang - am dipan ae ;4
dahsyat dan manusia tundok pads-— vang perlu dikuasai.
nya.

- Hidup berorientasi pads masa - Hidup berorientssi padsa masa
lalu. kini dan masa depan

- Gays hidup pasif dan fatalistis ~ Gaya hidup sktif dan inovatif

- Mobilitas masyarskat rendah - Mobilitas magsyarakat tinggi 1

Kebudaysan tradisional sudah weniadl kepribadian
banges kita, karena telsh lams dihayati dan dilskukan oleh
setiap pribadi manusia Indonesia. Keberadsan kebudayaan
ini mulai tergeser oleh datangnya kebudaysan  asing
(modern).

Kebudaysan modern mervupakan kebudayasn yang asalnya
dari negara-negara barat. Ciri utama kebudaysan ini antara
lain berfikir yang rasional, menonjolnya kebebasan dan
penggunaan teknologi yvang tepat guna. Masysrakat modern
berprinsip bahwa otak manusia diyvakini sebsgsi satu-satu-
nya agen kemajuan. Ciri-ciri masyarakat modern yang lain

seperti yang diquk&pkan oleh Budi Susilo pada +tahel di

1Bud1 Susilo, Johanes HMardimin (Edit), Jangan
Tangisi Tradisi, Kanisiuvs Yogyakarta, 1994 dicuplik dari

BﬁQﬂminS_MQﬂﬂRnL_Alﬂx_lnkﬁlﬂﬁ_&_nﬂxld_ﬂh_smihh 1989.
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Kebudayaan ini ditandai juga berkembangnya IPTEK
vang bhegitu cepat, keadsan ini wendorong munculnya
industri-industri baru. Industri-industri baru menuntut
tersedianya tenaga kerja dan pasar yang semskin luas.
Fenomena ini berpengaruh besar pada pola hidup masyarsakat
di seekitarnys. Era industri wendorong menusis berpola
hidup konsumerisme, individualis dan matrialisme.

Jaman ial banyak  orsng wmenyebut era informessi,
sebagai dampak keberhasilan ITPTEK bidang telekomunikasi.,
vang menghasilksn tehnologi parabola dan interned. Kedua
tehnologi ini menswarkan padsa kita untuk mampu menjelajah
dunia dalam waktu bersamaan untuk wmemperoleh informasi
terkini dari belahan bumi lain.

Kemajuan-kemajuan yang dihasilkan oleh kebudayaan
modern tidak selalu membawa kemajuan dan kesejahteraan
hidup menusia. Bagi pribadi mau menerims dan mengikuti
secara arif tentu merupakan peluang ke arsh kemaJjuan.
Namun bagi yang tsk mampu mengikutinya tentu wmerupakan
beban kehidupan yang harus dihadapi, tersingkir dan bahkan
terlibas oleh arus kemajusn.

Ketidakmampuan mengantisipasi secara arif dan
bijaksana setiap kemajuan dari kebudayaan modern, tentu
akan wenimbulkan banyak permssalshan dalsm  kehidupan
sosial. Masalah-masalah  kehidupan sosial tersebut
menggugah  perasasn unbtuk mengungkapkannya lewat bahasa

seni lukis.
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A. Penegasan Judul
Judul Tugas Akhir

Masalah Kehidupan Sosial Mamnusia Sebagai Tema
_Penciptaan Seni Lukis

Untuk wenghindari salsh pengertisn temsa dalam

penulisannya perlu diberi pengertian kata yang dimaksud

dalam kaliwmst judul.

Masalah

- Sesuatu  yang hsrus diselesaikan (dipecahkan)
soal, peraoalan.z

- BSoal; sesuatu hal yang harus dipecahkan.s

- Keadaan yang dianggsap sebagsi gustu kesulitan
vang harus diselesaikan, diatasi atau yang
rperlu disesuaikan terhadapnya.4

Jadi msksud kata mwssalsh  sdalah sesustu hal,

keadaan vang dianggap sebagai sgwatu kesulitan yang

harus diselesaikan (dipecahkan).

Kamus Besar Bahasa Indopnesia, Tim Penyusun Kamus
Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Balsai Pustaka,
Jakarta, 1989, h. b62.

3W.J 8. Poerwadarminta.,
Indonesia. Balai Pustaka, Jakarta, 1976, h. 634.

4Ariyono Suyono dan Aminuddin Siregar, Kamuse
Antropologi Akademika Pressindo., Jakarta, 1985, h. 243,
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Kehidupan

Kehidupan dari ssal kata hidup mendapat awalan
ke dan akhiran an yang berarti (perihal, keadsan,
sifat) hidup.

Hidup asdalsh masih terus ada, bergerak dan
bekerja sebagaimana mestinya (tentang manusia)
binatang dan tumbuh-tumbuhan .2
Jadi yang dimaksud kats kehidupsn berarti perihal

atau keadasan tenteng manusia yang masih terus ada,

bergerak dan bekerja sebsasgaimana mestinya.

Sosial

(Segala  segusatu) yang mengenal masyarskst,
kemasyarakatan.

Suka. wmemperhstiksn kepentingsn umur { Suka
menolong, menderms dan sebagainya)8

Digunakan dengan referensi pada hubungan
seseorang individu dengan yang lainnys dari jenig
van sams  staw psads  sedumlah dindividun Vang
membentuk lebih banyak., ateu lebih sedikit
kelompok—kelomﬁ?k veng terorganisir, Jjugs tentang

kecenderungan-kecenderungan impul-impul : yang
berhubungan dengan vang lain. .

Berkenaan dengsan perilasku interpersonsal atau

berkait dengan proses sosianl.B

5% .J.5. Poerwadarmints, gp.cit., 1976, h. 356.

6Ibid., h. 961

7James Drever, Kamus Peikologi, PT Bina Aksara,
Jakarta, 1988, h. 447.

Bgoerjono Soekanto, Kamus Sosiologi, CV Rajawali.
Jakarta, 1985, h. 464.
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’

Jadi kata sosial ysng kami msksud adalah perihal
segala sesuatu yang berkensan dengan perilaku seseorang
individu dengan yang lain dari Jenis yang sama.

(interpersonsl) dalam tatanan kemasysrskatan.

Sebagai

Kata  sebagai dalam kalimat Judul  berfungsi
sebagai kata sambung.
Tema

Secara etimologi, tema bherasal dari kata.
“theme" (dari kata Yunani "themata") yaitu
1. Hal pokok perscslan
2. Dalil, hukum. ketentuan
3. Pendapat,  batk yeng divcapkan (dibicarakan)
mauvpun yang ditulisksn.
4. Yang @Fnjadi dasar pokok pemikiran
. Mabif
Tema. merupakan sumber penciptaan yang menarik
misal segeorang seniman dan menJjadi atau dijadi-
kan sebagai pengutsmasn studi  seninya, pada,
akhirnya suatu tems meniadi konsepsi, terulang
apa sajse  dari seniman yvang 1A, sampsiksn atau
amanatkan melalui karyva seninya.lo

Kata tems berarti hal pokok  persoslan vang

menjadi dasar pemikiran sebagai sumber penciptaan yang

menarik untuk disswpaiksn melalui karya seni. .

QHidayat, Kamus Pengetshuan Umum dap Politik. Sari
Ilmu, Jember, 1960, h. 88.

10M. Salman Farisi, Kehidupan Kaum Marginal Sebagai
Tema  Lukisan. Skripsi ©Sardjana Tak diterbitkan, ISI
Yogyskarta, 1996, h. 5. dicuplik dari CF. Joece Cary, Art
and Reality. Herper and Brother Publisher, New York, 1958,

p. 104-106.
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Penciptaan
Dari assal kata cipta mendapat awslan pe dan
akhiran an yang berarti perbuatan (hal dan
sebagainya) wmenciphakan.
(Pemusatan) pikiran, sngan-angan.ll
Dari asal kata cipta mendapat awalan pe dan
akhiran an yang herarti proses menciptakan.
Cipta (kesanggupan) pikiran untuk mengadakan
seswatu yang bapru, angar-sngan yang kreatif.l?
Jadi  vang dimaksud keata peaciptaan yaitu
pemusatan fikirsn dan sngan-angan untuk mengadakan atau

menciptakan sesustu yvang bsru dan kreatif.

Seni Lukis
Seni
Seni menurut Everyman Encyclopedia dalam bukunya
Soedarsoialah:
"ve. ©Segala sesuatu yeang dilskukan orang
bukan atas dasar dorongan kebutuhan pokoknya,
melainksn adalah aps ssja yang dilskuksn semats—

mata karena kehendak akan kemewahan., keni tan
ataupun karena dorongan kebutuhan spiritual.

11y J7.5. Poerwadarminta, ap.cib., h. 208.
12Kamus Besar Bshasa Indonesia, gp.cit.., h. 168.

1350edarso Sp.., Tindauan Seni, Saku Dayar Sana
Yogyakarta, Yogyakarta, 1988, h. 2.

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta



Menurut Ki Hadar Dewsntars islah segals

verbuatan manuesia vang timbul dari hidup

perasaannya dan bersifat indah.l4
Meaurut Akhdist Karta Mihards islah:

Kegiatan rohani manusia vyang wmerefleksikan
realitet (kenyatsan) dalsm suwatu karya vang
berkat bentuk dan isinya mempunyai daya untuk
membangkitkan pengslamsn tertentu dalam rohani si
penerimanya.

Seni Lukis
Pengungkapsan pengslamsn estetik vang ditumpah-

kan dalam dus dimensional dengen menggunakan

garis dan warna.16

Lukisan
Menurut Ensiklopedia of the world art adalsh:

Painting is the fine arts, is aplication of

zolour Lo asureace for the purpose of
creating image.
(Lukisan dsalam seni murni. wmerupskan peneraspan—
penerapan bashan-bahan warna pada bidang datar
Vang mendadi permikaannya dengan makeud
mengungkapkan/menq%ptakan angan-angan atau
gambaran pikir&n.1

91bid., h. 4.

15506darso Sp. ., Tinjauvan Seni, STSRI "ASRI"
Yogyakarta, 1976, h. 7.

17

Encyvclopaedia of the Wold Art, “"Painting", Mc.
Graw-Hill inc., London. 1965, p. 899.
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Menurut W. Van Hoeve lukisan adalah:

Pernyatasn perasaan atau pandangan tentang
kenyataan  dengan berbagai wmacam garis dan
warna .18

Jadi seni lukis berarti hasil karys wanueis yang
mengkomunikasikan pengalaman-pengalaman batinnya
(pandangan hidup, kegembirasn. penderitasn) pengslaman-—
pengalaman batin tersebut disaljikan secara indah dan
menarik untuk  merangsang timbulnys pengalaman batin
pada manusia lain yang menghayatinya, dituangkan dalam
bidang dus dimensional dengsn wenggunakasn garie dan
warna. Kelshirannya +tidak didorong untuk pemenuhan
kebutvhan  pokok manusia welainkan merupakan  usaha
memenuhi kebutuhan yang spiritual sifatnya.

Dari penjelssan kate pads kalimat judul di atas
secara garis besar pengertian tema yang diangkat dalam
tugas akhir ini adalsh masslah-masalsh atau persoalan
vang timbul dalam masyvarakat  tradisional (ksmpung)
ketika mereka datang ke kota-kota hesar sebagai kaum
urban. Perubahan - gosio-kultural ini- menimbulkan
konflik, kontradiksi, kedanggalan, kelucuan, keadasn
ini menarik untuk diungkapkan dalam karya seni lukis

sebagai ungkapan atas keprihstinan saya pads masyarakat

urban.

187 van Hove, Ensiklopedia Indonesia, Gravenhage,
Bandung, 1995, h. 1233.
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B. Sistematika Isi Laporan
| Isi penulisan ini secara garis besar sebagail
berikut :
BAB I. PENDAHULUAN
Berisi tentang penegasan judul
BAB II. LATAR BELAKANG TIMBULNYA IDE
BAB III. IDE PENCIPTAAN
A. Pengertian Tentang Ide Penciptaan
B. Ide Penciptaan
C. Tujuan Penciptaan
D. Konsep Pewujudan
BAB IV. PROSES FEWUJUDAN
A. Bahan
B. Alat
C. Teknik
¢.a. Teknik OUpaque
C.b. Teknik Plototan
€C.c. Teknik Kerok
D. . Tahap-tahap Pewujudan
D.a. Tshap Pematangsn
D.b. Tahap Visualisasi
BAB V. TINJAUAN KARYA
BAB VI. PENUTUP
DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN

10
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